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Abstrak

Kedelai merupakan komoditas yang kebutuhannya masih belum terpenuhi oleh produksi kedelai dalam
negeri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis Urea dan POC Azolla Microphilla terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dalam lingkungan tumpangsari. Penelitian ini di lakukan di Desa
Leuwiseeng Kabupaten majalengka pada tanggal 10 Februari 2020 sampai April 2020. Penelitian ini
menggunakan Rangkaian Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor yang pertama adalah pemberian dosis
urea terdiri dari tiga taraf yaitu uO (pemberian urea 0 Kg/Ha), ul (urea 50 Kg/Ha), u2 (urea 100 Kg/Ha) dan
Faktor konsentrasi POC Azolla Microphilla yang terdiri dari empat taraf yaitu a0 (POC Azolla 0 ml/20ltr air
dalam 100 m2), al (pemberian POC Azolla 100 ml/20ltr air dalam 100 m2), a2 (POC Azolla 200 ml/20ltr air
dalam 100 m2), a3 (POC Azolla 300 ml/20ltr air dalam 100 m2). Parameter percobaan ini adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, bobot polong per tanaman, jumlah polong pertanaman, jumlah polong/
petak, jumlah biji pertanaman, bobot biji per 100 btr/ tanaman, hasil perpetak, hasil konversi per hektare. Hasil
penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh nyata terhadap interaksi kedua faktor pada semua komponen
pengamatan. Efek mandiri dari pengaruh dosis Urea tidak memberi pengaruh nyata terhadap semua
komponen pengamatan. Faktor POC Azolla microphylla konsentrasi 200 ml/20ltr air merupakan dosis
tertinggi terhadap pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman kedelai yang ditumpangsari dengan
jagung akan tetapi memberikan hasil yang sama dengan dosis lain terhadap umur premodium bunga, jumlah
biji per polong dan bobot polong per tanamam.

Kata kunci : Kedelai, Urea, POC Azolla Microphilla
Abstract

Soybean is a commodity whose needs are still not fulfilled by domestic

soybean production. This study was conducted to determine the effect of Azolla Microphilla urea and POC
dosages on the growth and yield of soybean in an intercropping environment. This research was conducted in
Leuwiseeng Village, Majalengka Regency on February 10, 2020 to April 2020. This research used a factorial
randomized block series (RBD). The first factor is the administration of urea dosage consisting of three levels,
namely uO (urea 0 Kg / Ha), ul (urea 50 Kg / Ha), u2 urea 100 Kg / Ha) and treatment of Azolla Microphilla
POC concentration which consists of four levels, namely a0 (Azolla POC 0 ml / 20ltr water in 100 m2), al
(Azolla POC 100 ml / 20Itr water in 100 m2), a2 (Azolla POC 200 ml / 20ltr water in 100 m2), a3 (Azolla POC
300 ml / 20ltr of water in 100 m2). The parameters of this experiment were plant height, number of leaves,
number of flowers, pod weight per plant, number of pods per plant, number of pods / plot, number of seeds per
plant, seed weight per 100 btr / plant, yield per plot, conversion yield per hectare. The results showed that
there was no significant effect on the interaction of the two factors in all components of the observation. The
independent effect of the effect of Urea dose did not significantly affect all components of the observation.
POC Azolla microphylla treatment with a concentration of 200 ml / 20ltr of water was the highest dose for
vegetative growth and productivity of soybean plants intercropped with corn but gave the same results as
other doses for the age of flower premodium, number of seeds per pod and pod weight per plant.
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu bahan pangan yang penting selain padi dan jagung.
Kedelai saat ini tidak hanya diposisikan sebagai bahan baku industri pangan, namun juga sebagai
bahan baku industri non-pangan, seperti kertas, cat cair, tinta cetak dan tekstil. Di Indonesia, lebih
dari 89 % kedelai digunakan untuk konsumsi bahan pangan (Wahyuningsih, 2019). Kedelai adalah
salah satu pangan yang paling dibutuhkan dan di impor Indonesia. Hal ini bisa dilihat Total
volume impor Kkedelai sepanjang tahun 2019 mencapai 2,6 juta ton atau meningkat 3,26% dari
impor kedelai periode tahun lalu yaitu sebesar 2,5 juta ton (BPPP, 2020). Keadaan ini dikarenakan
produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi kebutuhan kedelai dalam Negeri yang
meningkat setiap tahunnya dikarenakan oleh konsumsi yang terus meningkat
mengikuti pertambahan jumlah penduduk. Selama periode 2013-2019, produksi kedelai Indonesia
diproyeksikan masih menurun rata-rata 1,49 % per tahun. Di sisi lain, konsumsi dalam negeri
(domestic consumption) diproyeksikan terus meningkat ratarata 1,73 % per tahun (Badan Pusat
PP, 2014).

Capaian produksi kedelai yang jauh dari target tidak terlepas dari beberapa kendala., salah
satunya pengembangan area penanaman kedelai pun masih jauh dari target pemerintah  yang
dipatok seluas 616.105 hektare (ha). Kenyataannya hingga Oktober 2019, area pengembangan
baru mencakup lahan seluas 115.318 ha (Tari, 2020). Kepemilikan lahan yang semakin sempit
juga menjadi salah satu hambatan bagi petani. Tumpang sari merupakan salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan lahan (Hermawati, 2016).

Tumpangsari adalah mengusahakan tanaman campuran (polyculture) yang rnenggunakan
dua jenis atau lebih tanarnan pada satu areal lahan tanam dalam waktu bersamaan. Tujuan pola
penanaman tumpangsari adalah untuk meningkatkan indek pertanaman, mengurangi resiko gagal
panen dan memanfaatkan pupuk (Nizar et al., 2016).

Kedelai memiliki tinggi yang lebih rendah dibandingkan dengan jagung sehingga
menyebabkan kedelai ternaungi oleh daun jagung. Tanaman yang ternaungi mendapatkan
pengaruh yang nyata terhadap intensitas cahaya dan suhu sehingga mengalami etiolasi yaitu
bagian tanaman akan terkena cahaya terkena efek auksin yang tidak aktif apabila tidak terkena
cahaya (Handriawan and Respatie, 2016). Selain itu, tanaman yang ternaungi akan
mengakibatkan jumlah polong isi lebih sedikit, ukuran biji lebih kecil, bobot biji juga menurun
(Susanto and Sundari, 2011).

Mengingat hal tersebut, peningkatan produksi kedelai harus tetap diusahakan. Pengaturan
pola pertanaman dan teknik budidaya harus dilakukan secara efektif. Pupuk anorganik dan
pupuk organik harus diberikan secara seimbang pada tanah agar mikroorganisme di dalam tanah
dapat berkembang dengan baik. Dengan adanya perkembangan mikroorganisme didalam tanah
maka kesuburan tanah dapat ditingkatkan.

Salah satu unsur hara yang penting bagi tanaman diantaranaya adalah Nitrogen. Nitrogen
merupakan bagian penting dalam pembentukan klorofil, protoplasma, protein, dan asam-asam
nukleat (Fahmi et al.,2010). Penggunaan jenis pupuk N anorganik yang umum digunakan
oleh petani adalah jenis Urea, pupuk Urea mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi (Harti, 2015).

Mengingat akan bahaya yang ditimbulkan akan penggunaan pupuk buatan dan untuk
menghemat biaya produksi, maka perlu ada suatu upaya yang dapat dilakukan untuk
menambahkan nitrogen yang tidak mengandung polusi dan lebih murah dan mudah didapat.
Penggunaan pupuk organik seperti pupuk organik cair dari Azolla microphylla adalah salah satu
cara untuk mengimbangi pupuk anorganik yang menjadi faktor pembuat polusi tanah.

Azolla microphylla merupakan tumbuhan paku yang berasosiasi dengan Anabaena
azollae, dapat menambat nitrogen bebas sehingga menjadi penyumbang nitrogen di perairan (Sari
et al., 2014). Pupuk hijau Azolla Microphylla dapat berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Pupuk hijau Azolla merupakan pupuk organik yang berperan memperbaiki sifat
fisik tanah seperti memperbaiki struktur dan aerase tanah dan sifat kimia tanah seperti
meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan pH tanah (Heriyanto et al., 2016). Biomassa
Azolla Microphylla mengandung berbagai mineral esensial seperti total N basah tiris 2,80

— 3,04 % (kering 5 — 6 %), P205 2,02

— 2,10 %; K20 9,06 — 9,72 %, Ca total

5,88 — 6,20 %; Mg total 0,06 — 0,09 % dan C-organik 40,75 — 42,88 %. Kandungan K dan
Ca dari Am terbyata bisa tinggi bila air dan lumpur habitatnya mengandungan K+ dan Ca2+ tinggi
(Widyasunu, 2010).
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METODE PENELITIAN

Percobaan ini dilaksanakan di lahan sawah semi irigasi yang bertempat di Desa
Leuwiseeng Kecamatan Panyingkiran Kabupaten Majalengka. Tipe iklim mengikuti teori Oldemen
adalah C3. Pelaksanaan percobaan ini dimulai pada pertengahan Januari sampai bulan April
2020.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini meliputi: kedelai Dena 1. Benih jagung hibrida
, Azolla Microphylla, Air cucian beras, molase, EM4, pupuk Phonska, pupuk Urea, Furadan,
herbisida Round Up. Alat yang digunakan dalam percobaan ini meliputi: Cangkul, dan sisa, tong
ukuran 10 liter, jerigen, label, tugal, palng petak, karung, meteran, timbangan, ajir Kertas koran,
plastik, gelas ukur, alat tulis, kamera.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilaksanakan di sawah semi irigasi
dengan menggunakan pola tanam tumpang sari. Rancangan Faktor dalam percobaan ini
menggunakan Rancanagan Acak Kelompok Pola Faktorial dengan 2 Faktor dan 3 ulangan. Faktor
Tersebut terdiri atas beberapa taraf sebagai berikut: Faktor pertama Dosis Urea (U) terbagi
kedalam tiga taraf yaitu u0 (0 Kg/Ha), ul ( 50 Kg/Ha) u2 ( 100 Kg/Ha). Faktor kedua dosis POC
Azolla (A) yang terdiri dalam empat taraf yaitu a0 ( O ml/20ltr air dalam 100 m2, al (100
ml/20Itr air dalam 100 m2), a2 (200 ml/20ltr air dalam 100 m2 ), a3 (300 ml/20ltr air dalam 100 m2

).

Parameter percobaan ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, bobot
polong per tanaman,jumlah polong pertanaman, jumlah polong/ petak, jumlah biji
pertanaman, bobot biji per 100 btr/ tanaman, hasil perpetak, hasil konversi per hektare.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Penunjang

Hasil analisis tanah menunjukan bahwa tanah yang dipakai penelitian termasuk tanah yang
agak masam dengan Derajat keasaman pH 6,00. Derajat keasaman (pH) tanah tanah cukup
sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kedelai, karena toleransi keasaman tanah yang baik bagi
kedelai yaitu sekitar pH= 5.8 hingga 7.0. Lebih dari itu, kedelai akan mengalami pembusukan.
(Manik, 2019). Kondisi unsur hara tanah juga termasuk pada tanah yang miskin unsur hara makro
dengan kadar N total rendah (0,18 %), P205 yang dapat dipakai (Bray) Rendah (9,47 ppm), K20
sedang (26,78 mg/100g ), K tergolong sedang (0,43 cmol.Kg-1), Na sedang (0,50 cmol.Kg-1), Ca
rendah (3,31 cmol.Kg-1), mg tinggi(7,37 cmoI.Kg-l). Meskipun begitu, kadar P205 yang tersedia
termasuk pada kriteria tinggi dengan kadar 59,08 mg/100g, dan nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK)
sedang vyaitu 23,26 cmol.Kg-1. Kondisi bahan organik pada tanah ini juga termasuk kedalam
kriteria rendah dengan perbandingan C/N organik yaitu 8 yang tergolong rendah serta nilai C-
organik yang rendah (1,44 %) menunjukan bahwa tanah tersebut perlu diberikan bahan organik.
Bahan Organik Tanah (BOT) mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah dan secara langsung akan mempengaruhi tingkat kesuburan tanah, selain itu
kandungan bahan organik juga merupakan salah satu indikator tingkat kesuburan tanah (Gunawan
et al., 2019). Tanah ini memiliki tekstur lempung berliat dengan kandungan pasir 26 %, debu 38
%, dan liat 36 %. Curah hujan pada tempat penelitian menunjukan bahwa daerah penelitian
termasuk pada tipe iklim C3 menurut zona tipe Agroklimat Oldeman (yang artinya hanya dapat
ditanamai padi satu kali dan dua kali palawija atau sayuran, yang harus diperhatikan agar
penanaman tidak jatuh pada bulan kering (Oldeman, 1975; Prabaningrum and Nurjani,

2016). Curah hujan pada saat penelitian jatuh pada puncak bulan basah. Dengan kondisi ini
hujan turun hampir tiap hari dan sinar matahari sangat minim. Temperatur rata-rata pada bulan
Februari, maret serta april yaitu 26.4 °C, 26.8 °C, dan 27.4 °C.

Pengamatan Utama

Tinggi tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea
dan POC Azolla microphylla terhadap tinggi tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung
pada umur 14, 21, 28, dan 35 hari setelah tanam (hst). Faktor pemberian Urea tidak menunjukan
perbedaan nyata teradap tinggi tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung pada umur
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14, 21, 28, dan 35 hari setelah tanam (hst) sedangkan, Faktor POC Azolla microphylla menunjukan
perbedaan nyata pada umur 14, 28, dan 35, serta menunjukan perbedaan yang tidak nyata pada
umur 21 hari setelah tanam (hst).

Tabel 1. Pengaruh mandiri dosis Urea dan POC Azolla microphylla terhadap
rata-rata tinggi tanaman kedelai pada umur 14, 21, 28, dan 35 hst

Faktor umur 14 hst  umur 21 hst  umur 28 hst  umur 35 hst
Urea

u 0Kg/Ha 13,42 a 20,57 a 40,53 a 89,29 a
uj 50 Kg/Ha 13,80 a 21,20 a 41,18 a 89,08 a
u; 100 Kg/Ha 13,91 a 20,88 a 40,59 a 87,88 a
Azolla microphylla

ao 0 ml/20ltr air 12,43 a 20,43 ab 39,52 a 87,58 ab

aj 100 ml1/201tr air 13,78 b 20,85 abc 41,01 abc 88,71 abc
a 200 ml/20ltr air 14,66 bc 21,84 C 42,33 c 92,61 c
a3 300 ml/20ltr air 13,99 bec 20,42 a 40,19 ab 86,10 a

Keterangan: Nilai rata-rata faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT a = 0,05; hst : hari setelah
tanam;

Faktor a0 tidak berbeda nyata terhadap Faktor al dan a3 terhadap tinggi tanaman
kedelai pada umur 21, 28 dan 35 hst. Faktor al menunjukan tidak berbeda nyata dengan a2 dan
a3 terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 14, 21, 28, dan 35 hst. Faktor a2 dan a3
menunjukan berbeda nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 21, 28 dan 35 hst namun
tidak berbeda nyata pada umur 14 hst (Tabel 1.).

Jumlah daun

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea
dan POC Azolla microphylla terhadap Jumlah daun tanaman kedelai yang ditumpang sari
dengan jagung pada umur 14, 21, 28, dan 35 hari setelah tanam. Faktor pemberian Urea tidak
menunjukan perbedaan nyata teradap jumlah daun tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan
jagung pada umur 14, 21, 28, dan 35 hari setelah tanam (hst) sedangkan, Faktor POC Azolla
microphylla menunjukan perbedaan nyata pada umur 14, dan 21, serta menunjukan perbedaan
yang sangat nyata pada umur 28, dan 35 hari setelah tanam (hst) Faktor a0 tidak berbeda nyata
terhadap Faktor al dan a3 namun berbeda nyata dengan a2 terhadap jumlah daun tanaman
kedelai pada umur 14, 21, dan 35 hst

Tabel 2. Pengaruh mandiri dosis Urea dan POC Azolla microphylla terhadap
rata-rata jumlah daun kedelai pada umur 14, 21, 28, dan 35 hst

Faktor 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
Urea

u 0Kg/Ha 1,94 a 3,54 a 9,56 a 29,63 a
u 50 Kg/Ha 2,00 a 3,63 a 9,92 a 2942

u 100 Kg/Ha 1,92 a 3,73 a 9,52 a 29,10
Azolla microphylla

ap 0 ml/20ltr air 1,86 a 3,53 ab 9,22 ab 2822 ab

a 100 ml/201tr air 1,97 abc 3,67 abc 9,86 be 30,22 abce
a 200 ml/201tr air 2,08 c 3,86 C 10,53 d 31,11 c
as 300 ml/201tr air 1,89 ab 3,47 a 9,06 a 2797 a

Keterangan :  Nilai rata-rata faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT a = 0,05; hst : hari setelah
tanam

Faktor al menunjukan tidak berbeda nyata dengan a2 dan a3 terhadap jumlah daun pada
umur 14, 21, dan 35 hst namun berbeda nyata pada Faktor a2 dan a3 pada umur 28 hst. Faktor
a2 dan a3 menunjukan tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun pada umur 14, 21, dan 35 hst
namun berbeda nyata pada umur 28 hst (Tabel 2.).
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Umur Premidium Bunga dan Jumlah Bunga

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea
dan POC Azolla microphylla terhadap umur premidium bunga dan jumlah bunga tanaman kedelai
yang ditumpang sari dengan jagung. Faktor pemberian Urea tidak menunjukan perbedaan nyata
teradap umur premidium bunga dan jumlah bunga tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan
jagung. Faktor POC Azolla microphylla juga menunjukan tidak berbeda nyata teradap umur
premidium bunga dan berbeda nyata terhadap jumlah bunga tanaman kedelai yang ditumpang sari
dengan jagung. Faktor a0 tidak berbeda nyata dengan Faktor al (100 ml/20ltr air), dan a3
terhadap umur premidium bunga dan jumlah bunga namun, berbeda nyata dengan Faktor a2
terhadap jumlah bunga dan tidak berbeda nyata dengan Faktor a2 terhadap umur premidium
bunga. Faktor al tidak berbeda nyata dengan a2 dan a3 terhadap umur premidium bunga dan
jumlah bunga namun, berbeda nyata dengan Faktor a3 terhadap jumlah bunga. Faktor a2 dan a3
menunjukan tidak berbeda nyata terhadap umur premidium bunga dan berbeda nyata terhadap
jumlah bunga (tabel 3.).

Tabel 3 Pengaruh mandiri dosis Urea dan POC Azolla microphylla terhadap umur
premodial bunga dan jumlah bunga pada kedelai

nuuvass

Faktor Umur premodial Jumlah bunga
Urea
u0 0Kg/Ha 3196 A 33,08 a
ul 50Kg/Ha 3194 A 34,10 a
u2 100 Kg/Ha 32,02 A 32,67 a
Azolla microphylla
a0 0 ml/20ltr air 32,03 a 31,92 ab
al 100 ml/201tr air 31,89 a 34,28 be
a2 200 ml/20Itr air 32,08 a 35,06 ¢
a3 300 ml/20Itr air 31,89 a 31,89 a

Keterangan :  Nilai rata-rata Faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT a = 0,05; hst : hari setelah
tanam; KK : koefisien keragaman

Jumlah Polong Isi, Bobot Polong Per Tanaman Dan Bobot Polong Per Petak.

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea
dan POC Azolla microphylla terhadap jumlah polong isi, bobot polong per tanaman dan bobot
polong per petak kedelai yang ditumpang sari dengan jagung. Faktor pemberian Urea tidak
menunjukan perbedaan nyata teradap jumlah polong isi, bobot polong per tanaman dan bobot
polong petak tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung. Faktor POC Azolla microphylla
menunjukan tidak berbeda nyata terhadap bobot polong per tanaman tetapi berbeda nyata
terhadap jumlah polong isi, dan bobot polong petak. Faktor a0 tidak berbeda nyata dengan Faktor
al (100 ml/20ltr air), dan a3 terhadap jumlah polong isi, bobot polong per tanaman dan bobot
polong petak.

Faktor al tidak berbeda nyata dengan a2 dan a3 terhadap jumlah polong isi per tanaman,
bobot polong per tanaman dan bobot polong per petak namun, berbeda nyata dengan Faktor a2
terhadap jumlah polong isi per tanaman. Faktor a2 dan a3 menunjukan tidak berbeda nyata
terhadap bobot polong per tanaman dan bobot polong per petak tetapi berbeda nyata terhadap
jumlah polong isi per tanaman tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung (Tabel 4.).

Jumlah Biji Per Polong, Jumlah Biji Per Tanaman, Bobot 100 Butir Biji Per Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea dan
POC Azolla microphylla terhadap jumlah biji per polong, jumlah biji per tanaman,dan bobot 100
butir biji per tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung. Faktor a0 tidak berbeda nyata
dengan Faktor a1l (100 ml/20ltr air), dan a3 terhadap jumlah jumlah biji per polong, jumlah biji per
tanaman, dan bobot 100 butir biji per tanaman.

37



Journal of Innovation and Research in Agriculture

Tabel 4 Pengaruh mandiri dosis Urea dan POC Azolla microphylla terhadap Jumlah polong isi,
bobot polong per tanaman dan bobot polong petak

F Juml_ah polong Bobot polong  Bobot polong per
aktor isi per
per tanaman petak

tanaman
Urea
u0  0Kg/Ha 66,79 A 31,01 a 7083,75 a
ul 50 Kg/Ha 67,04 Ab 30,34 a 7092,83 a
u2 100 Kg/Ha 65,35 Ab 3147 a 6883,08 a
Azolla microphylla
a0 0 ml/20Itr air 64,17 Abc 29,65 a 6695,89 a
al 100 ml/20ltr air 62,89 A 30,95 a 6907,78 abc
a2 200 ml/20ltr air 7494 C 33,05 a 7716,11 bc
a3 300 ml/20ltr air 63,58 Ab 30,10 a 6759,78 ab
Keterangan : Nilai rata-rata Faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT o = 0,05; hst : hari
setelah tanam; KK : koefisien keragaman

Tabel 5. Pengaruh mandiri dosis Urea dan POC Azolla microphylla terhadap Jumlah Biji
Per Polong, Jumlah Biji Per Tanaman, Bobot 100 Butir Biji Per Tanaman

Jumlah biji per Jumlah biji Bobot 100 biji

Faktor

polong per tanaman  per tanaman
Urea
u0 0 Kg/Ha 2,08 A 118,67 a 18,72 a
ul 50 Kg/Ha 2,02 A 123,98 a 2198 a
u2 100 Kg/Ha 2,04 A 108,10 a 18,43 a
Azolla microphylla
a0 0 ml/20ltr air 2,08 a 114,33 ab 18,22 a
al 100 ml/20ltr air 2,08 a 117,56 abc 22,46 a
a2 200 ml/20ltr air 2,00 a 130,56 be 19,18 a
a3 300 ml/20ltr air 2,03 a 105,22 a 1898 a
Keterangan : Nilai rata-rata Faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji DMRT o = 0,05; hst : hari
setelah tanam; KK : koefisien keragaman

Faktor al tidak berbeda nyata dengan a3 dan a2 jumlah biji per polong, jumlah biji per
tanaman dan bobot 100 butir biji per tanaman Faktor a2 dan a3 menunjukan tidak berbeda nyata
terhadap jumlah biji per polong, dan bobot 100 butir petak tetapi berbeda nyata terhadap jumlah
biji per tanaman kedelai yang ditumpangsari dengan jagung (Tabel 5).

Bobot Biji Per Tanaman,Bobot Biji Per Petak, Konversi Hasil Per Hektar

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada interaksi antara pemberian pupuk Urea dan
POC Azolla microphylla terhadap bobot biji per tanaman,bobot biji per petak, konversi hasil per
hektar kedelai yang ditumpangsari dengan jagung.

Faktor pemberian Urea tidak menunjukan perbedaan nyata teradap bobot biji per
tanaman,bobot biji per petak, konversi hasil per hektar tanaman kedelai yang ditumpang sari
dengan jagung. Faktor POC Azolla microphylla menunjukan tidak berbeda nyata terhadap konversi
hasil per hektar tetapi berbeda nyata terhadap bobot biji per tanaman,dan bobot biji per petak.
Faktor a0 tidak berbeda nyata dengan Faktor al (100 ml/20ltr air), dan a3 terhadap bobot biji per
tanaman, bobot biji per petak dan konversi hasil per hektar. Faktor al tidak berbeda nyata dengan
a2 dan a3 terhadap bobot biji per tanaman, bobot biji per petak dan konversi hasil per hektar.
Faktor a2 dan a3 menunjukan tidak berbeda nyata terhadap bobot biji per tanaman, bobot biji
per petak dan konversi hasil per hektar tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung (tabel
6).

Sifat Urea yang Higroskopis (mudah menghisap air) dan mudah larut dalam air
(Petrokimia, 2010) membuat Faktor Urea tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah
daun dimana lahan percobaan mendapat curah hujan yang tinggi pada saat percobaan dilakukan.
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Tabel 6 Pengaruh mandiri dosis urea dan poc azolla microphylla terhadap jumlah polong isi, bobot
polong per tanaman dan bobot polong petak

Bobot biji per  Bobot biji per Konversi Hasil

Faktor tanaman petak Per Hektar
Urea

u0  0Kg/Ha 1997 a 1.996,64 a 2662,19 a

ul  50Kg/Ha 21,17 a 2.116,57 a 282210 a

u2 100 Kg/Ha 19,57 a 1.95735 a 2609,79 a
Azolla microphylla

a0 0 ml/201tr air 18,31 a 1.830,64 a 2440,85 a

al 100 ml/20ltr air 19,91 ab 1.991,46 ab 2655,28 ab

a2 200 ml/20ltr air 22,41 be 2.240,61 be 2987,48 be

a3 300 ml/20ltr air 20,31 abc 2.031,37 abc 2708,49 abc
Keteranga Nilai rata-rata Faktor yang diikuti dengan huruf yang sama pada
n: kolom yanng sama menunjukan tidak berbeda nyataberdasarkan uji

DMRT a = 0,05; hst : hari setelah tanam; KK : koefisien keragaman

Pemberian POC Azolla microphylla pada konsentrasi 100 ml/20ltr air memberikan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang lebih tinggi daripada Faktor tanpa POC Azolla microphylla tetapi
tidak berbeda nyata dengan Pemberian POC Azolla microphylla pada konsentrasi 200 mi/20ltr
air dan 300 ml/20Itr air. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmatika, (2010) dan Gunawan,
(2017) yang menununjukkan bahwa pemberian azolla meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Hal ini disebabkan karena Azolla microphylla dapat bersimbiosis dengan Cyanobacteria (alga hijau
biru) dan Anabaena azollae mampu memfiksasi (N2) nitrogen bebas sehingga menjadi
penyumbang nitrogen (Sari et al., 2014; Surdina et al., 2016). Azolla microphylla juga
mempunyai biomasa yang mengandung N basah tiris 2,80 — 3,04 % (kering 5 — 6 %) (Widyasunu,
2010). Berdasarkan fungsinya N berperan dalam perpanjangan dan pembelahan sel maristem.
Selain itu Azolla microphylla mengandung Posphor berfungsi untuk mempercepat perkembangan
perakaran, menambah daya tahan terhadap hama dan penyakit, berperan dalam proses
respirasi, proses pembelahan sel dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju
pertumbuhan tanaman, diantaranya lingkar batang (Sari et al., 2014).

Faktor POC Azolla microphylla dari O ml/20Itr sampai ml/20ltr air. konsentrasi 300 ml/20ltr
air menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang menurun bila dibandingkan dengan
konsentrasi 200 ml/20ltr air karena dosis tersebut terlalu tinggi sehingga menyebabkan ketidak
seimbangan penyerapan unsur hara pada proses metabolisme tanaman karena jaringan tanaman
membutuhkan konsentrasi tertentu untuk hasil yang optimal, jika konsentrasi ini melebihi
kebutuhan tanaman maka akan menurunka atau menekan tinggi tanaman dan jumlah daun. Jika
pemberian pupuk terlalu banyak maka larutan tanah akan terlalu pekat sehingga dapat
mengakibatkan keracunan pada tanaman  (Nuryani and Haryono, 2019).

Umur premodial bunga jumlah biji per polong , dan bobot 100 butir biji per tanaman tidak
dipengaruhi oleh pemberian pupuk Urea dan POC Azolla microphylla atau interaksi keduanya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mamang et al., 2017) yang menyatakan umur premodial bunga
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan seperti suhu dan kelembapan dari pada
pemupukan. Menurut Baharsjah et al. (1985) faktor utama dalam pembungaan pada tanaman
kedelai lebih dominan dipengaruhi sifat genetik tanaman. Tanaman kedelai termasuk tanaman hari
pendek dimana kedelai tidak akan berbunga apabila panjang hari melampaui batas kritis, karena
masing-masing kultivar batas kritis yang berbeda (Kurniawan et al., 2014).

Pemberian pupuk Urea tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas tanaman kedelai
seperti jumlah bunga, jumlah polong isi per tanaman, jumlah jomlah polong total per petak, jumlah
biji per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot biji per petak serta konversi hasil per hektare. Sifat
Urea yang Higroskopis (mudah menghisap air) dan mudah larut dalam air (Petrokimia, 2010)
juga mempengaruhi produktivitas tanaman kedelai dimana lahan percobaan mendapat curah hujan
yang tinggi pada saat percobaan dilakukan.

Pemberian POC Azolla microphylla pada konsentrasi 100 ml/20ltr air memberikan
produktivitas tanaman kedelai seperti jumlah bunga, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong
total per petak, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot biji per petak serta konversi
hasil per hektare. yang lebih tinggi daripada Faktor tanpa POC Azolla microphylla tetapi tidak
berbeda nyata dengan Pemberian POC Azolla microphylla pada konsentrasi 200 ml/20ltr air
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dan 300 ml/20ltr air. Hal ini sejalan dengan tinggi tanaman dan jumlah daun karena Azolla
microphylla dapat bersimbiosis dengan Cyanobacteria (alga hijau biru) dan Anabaena azollae
mampu memfiksasi (N2) nitrogen bebas sehingga menjadi penyumbang nitrogen (Sari et al.,
2014; Surdina et al., 2016). Selain itu, biomasa Azolla microphylla mengandung P205 sebanyak
2,02 -2,10 % (Widyasunu, 2010) vyang dapat merangsang dan meningkatkan pertumbuhan
bunga, buah dan pematangan biji (petrokimia, 2010). POC Azolla microphylla mengandung N, P,
K, Ca, Mg, S, Si, Na, Cl, Al, Fe, Mn, Co, Zn dan C- organik yang berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Selain itu, POC Azolla mycrophylla juga telah memenuhi standard pupuk
organik menurut Permentan No.28 tahun 2009. (Lestari et al., 2019).

Faktor POC Azolla microphylla konsentrasi 300 ml/20ltr air menghasilkan produktivitas
tanaman kedelai seperti jumlah bunga, jumlah polong isi per tanaman, jumlah jomlah polong
total per petak, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot biji per petak serta konversi
hasil per hektare yang menurun bila dibandingkan dengan konsentrasi 200 ml/20ltr air karena dosis
tersebut terlalu tinggi sehingga menyebabkan ketidak seimbangan penyerapan unsur hara pada
proses metabolisme tanaman karena jaringan tanaman membutuhkan konsentrasi tertentu untuk
hasil yang optimal, jika konsentrasi ini melebihi kebutuhan tanaman maka akan menurunkan atau
menekan produktivitas tanaman kedelai. Dengan demikian Faktor POC Azolla microphylla
konsentrasi 200  ml/20ltr ~ air  merupakan konsentrasi terbaik untuk produktivitas
tanaman kedelai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya, (1)
Faktor pemberian Urea dan POC Azolla microphylla tidak memberikan pegaruh interaksi terhadap
produktivitas tanaman kedelai yang ditumpang sari dengan jagung; (2) Faktor Urea tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman kedelai
yang ditumpangsari dengan jagung; (3) Faktor POC Azolla microphylla konsentrasi 200 ml/20ltr
air merupakan dosis tertinggi terhadap pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman
kedelai yang ditumpangsari dengan jagung akan tetapi memberikan hasil yang sama dengan dosis
lain terhadap umur premodium bunga, jumlah biji per polong dan bobot polong per tanamam.
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